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PERATURAN WALIKOTA PROBOLINGGO
NOMOR U TAHUN 2005
TENTANG

POLA DASAR KARIER PEGAWAI NEGERI SIPIL DILINGKUNGAN

Menimbang

Mengingat

®

PEMERINTAH KOTA PROBOLINGGO

WALIKOTA PROBOLINGGO

bahwa dalam rangka pembinaan Pegawai Negeri Sipil Daerah
tentang peningkatan profesionalisme dalam penyelenggaraan tugas
umum pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada
Masyarakat perlu adanya pola dasar karier Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kota Probolinggo.

. bahwa guna menindak lanjuti sebagaimana dimaksud pada huruf a

konsideran ini maka perlu ditetapkan tentang Pola Dasar Karier
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kota Probolinggo
yang dituangkan dalam Peraturan Walikota Probolinggo.

. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah;
. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 43 Tahun 1999 ( Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 169);

. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1979 tentang Daftar Urut

Kepangkatan Pegawai Negeri Sipil;

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1979 tentang Pemberhentian

Pegawai Negeri Sipil;

. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang

Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Neger
Sipil; ;



6. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil, sebagian diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 54 Tahun 2003;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 98 tentang Pengadaan Pegawai Negeri
Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2002

8. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan
Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan Struktural, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2002;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan
dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

1. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
Kep/23.2/M.PAN/2/2004 tentang Pedoman Penataan Pegawai
Negeri Sipil;

12. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
Kep/75/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Perhitungan Kebutuhan
Pegawai berdasarkan Beban Kerja Dalam Rangka Penyusunan
Formasi PNS;

13. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 11 Tahun
2002 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
98 Tahun 2000 dan Peraturan Nomor 11 Tahun 2002 tentang
Kenaikan Pangkat Pengadaan Pegawai Negeri Sipil;

14. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 12 Tahun
2002 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
12 Tahun 2002 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil;

15. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 13 Tahun
2002 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
100 Tahun 2000 dan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002
tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan
Struktural,



Menetapkan

16. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 46a Tahun
2003 tentang Pedoman Penyusunan Standar Kompetensi Jabatan
Struktural PNS.

MEMUTUSKAN

: PERATURAN WALIKOTA PROBOLINGGO TENTANG POLA

DASAR KARIER PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA PROBOLINGGO

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :

a.

Pegawai Negeri adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang
telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh Pejabat yang
berwenang dan diserahi tugas dalam jabatan negeri, atau diserahi tugas
negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

Usia adalah maksimal seseorang yang diangkat menjadi Calon
Pegawai Negeri Sipil yang dikaitkan dengan pendidikan pada jenjang
SLTA dan DI, Sarjana Muda, DII dan DIII, Sarjana (S1), DIV, Master
(S2) dan Doktor (S3);

Masa Kerja adalah masa pengabdian Pegawai Negeri Sipil sejak
diangkat menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil sampai dengan
diberhentikan sebagai Pegawai Negeri Sipil;

Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kota Probolinggo
adalah Pegawai Negeri Sipil daerah dilingkungan Pemerintah Kota
Probolinggo;

Pangkat adalah kedudukan yang menunjukan tingkat sesorang Pegawai
Negeri Sipil dalam rangkaian susunan Pegawai dan digunakan sebagai
dasar penggajian;



f.

Jabatan Struktural adalah kedudukan yang menunjukan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil
dalam rangka memimpin suatu satuan organisasi,

Jabatan fungsional adalah kedudukan yang menunjukan tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang dalan suatu satuan
organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian
dan atau ketrampilan tertentu serta bersifat mandiri;

Pejabat Negara adalah pimpinan, dan anggota lembaga tertinggi /
tinggi negara sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Dasar
1945 dan pejabat lain yang ditentukan oleh Undag-undang;

Pejabat yang berwenang adalah pejabat yang mempunyai kewenangan
mengangkat, memindah dan memberhentikan Pegawai Negern
berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku;

Jabatan karier adalah jabatan struktural dan fungsional yang hanya
dapat diduduki Pegawai Negeri Sipil setelah memenuhi syarat yang
telah ditentukan;

Pendidikan dan pelatthan kepemimpinan adalah pendidikan dan
pelatihan yang dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi
kepemimpinan aparatur pemerintah yang sesuai dengan jenjang
jabatan struktural;

Kompetensi Jabatan adalah tingkat kemampuan yang didasarkan atas
pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja yang dipersyaratkan oleh suatu
jabatan;

. Pendidikan dan pelatihan tehnis adalah pendidikan dan pelatihan yang

dilaksanakan mencapai persyaratan kompetensi tehnis yang diperlukan
untuk pelaksanakan Pegawai Negeri Sipil;

Pendidikan dan pelatihan fungsional adalah pendidikan dan pelatihan
vang dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi yang
sesuai dengan jenis dan jenjang jabatan fungsional masing-masing;
Peta Jabatan Struktural adalah suatu kerangka struktural atau susunan
jabatan struktural dalam unit-unit organisasi yang menggambarkan
tingkat eselon jabatan terendah sampai dengan yamg tertinggi beserta
rangkaian alur kemungkinan mutasi / promosi dalam dan antar unit

organisasi, yang secara ideal dilalui seseorang Pegawai Negen Sipil,



p. Pola Dasar Karier adalah suatu pola yang mengatur jenjang
kepangkatan dan jabatan struktural tertinggi yang dapat dicapai oleh
sesecorang Pegawai Negeri Sipil berdasarkan pendidikan formal
tertinggi yang digunakannya;

q. Grade jabatan struktural adalah kelas/nilai suatu jabatan dalam tataran
eselon yang sama didasarkan atas kewenangan, beban tugas dan
tanggung jawab.

r. Pola persyaratan jabatan adalah persyaratan umum dan khusus bagi
jabatan struktural di lingkungan Pemerintah Kota Probolinggo.

BAB 11
PENGADAAN DAN PENEMPATAN

Pasal 2

(1) Formasi Pegawai Negeri Sipil disusun berdasarkan analisis kebutuhan
dan penyediaan pegawai sesuai dengan jabatan yang tersedia dengan
memperhatikan beban kerja;

(2) Pengadaan Calon Pegawai Negeri Sipil Daerah di lingkungan
Pemerintah Kota Probolinggo dilaksanakan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan memperhatikan formasi
yang tersedia sesuai dengan kebutuhan organisasi;

(3) Penempatan Pegawai Negeri Sipil disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi dan latar belakang pendidikan formal yang bersangkutan.

Pasal 3
Calon Pegawai Negeri Sipil sebelum diangkat menjadi Pegawai Negeri
Sipil diwajibkan mengikuti dan lulus pendidikan dan latihan
prajabatan.



BAB III
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Pasal 4
Untuk mendapatkan dan membentuk PNS yang memiliki pengetahuan,
kemampuan manajerial, ketrampilan, sikap yang profesional dan
wawasan yang luas diperlukan pendidikan dan pelatihan.

Pasal 5
Pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud Pasal 4 meliputi :
a. Pendidikan dan Pelatihan Prajabatan;
b. Pendidikan dan pelatihan dalam jabatan terdiri dari :
1. Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan;
2. Pendidikan dan pelatihan teknis;
3. Pendidikan dan pelatihan fungsional.

Pasal 6
(1) Mengadakan seleksi penerimaan Praja Institut Pemenntahan Dalam
Negeri (IPDN).
(2) Mengirimkan Pegawai Negeri Sipil untuk meningkatkan keahlian
sumber daya manusia aparatur pada perguruan tinggi negeri / swasta,
dengan status mahasiswa tugas belajar dan ijin belajar.

BAB IV
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 7

(1) Pegawai Negeri Sipil dapat menduduki jabatan struktural atau
fungsional;

(2) Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural atau
fungsional tidak dapat merangkap;

(3) Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dimutasikan antar jabatan, baik jabatan struktural
maupun fungsional;



(4) Pengangkatan dalam jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (3) dilaksanakan sepanjang memenuhi persyaratan untuk jabatan

1tu.

Pasal 8

Persyaratan untuk pengangkatan dalam jabatan struktural adalah :

a. Berstatus Pegawai Negeri Sipil;

b. Pangkat / golongan ruang serendah-rendahnya memiliki pangkat 1
(satu) tingkat dibawah jenjang pangkat yang ditentukan masing-
masing tingkat jabatan / eselon;

¢. Memiliki kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan;

d. Semua unsur penilaian prestasi kerja / Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-kurang bernilai baik
dalam 2 (dua) tahun terakhir,

e. Memiliki kompetensi jabatan yang diperlukan;

f. Sehat jasmani dan rohani.

Pasal 9
Selain persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 faktor-faktor
lain yang perlu dipertimbangkan adalah :

a. Pejabat  Struktural wajib menguasai dan  mampu
mengoperasionalkan computer;

b. Bisa berbahasa Inggris (minimal pasif) untuk pejabat eselon 11 dan
11 mandiri ;

c. Prestasi kerja;

d. Pendidikan dan Pelatihan (diklat) jabatan;
e. Pengalaman kerja yang mendukung.

Pasal 10
Pengangkatan dalam jabatan fungsional dilakukan sesuai dengan
peraturan yang berlaku untuk masing-masing jabatan fungsional.

Pasal 11
(1) Pengangkatan dalam jabatan struktural setingkat lebih tinggi
diutamakan bagi Pegawai Negeri Sipil yang sebelumnya minimal
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(4) Pengangkatan dalam jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (3) dilaksanakan sepanjang memenuhi persyaratan untuk jabatan
itu.

Pasal 8

Persyaratan untuk pengangkatan dalam jabatan struktural adalah :

a. Berstatus Pegawai Neger Sipil;

b. Pangkat / golongan ruang serendah-rendahnya memiliki pangkat 1
(satu) tingkat dibawah jenjang pangkat yang ditentukan masing-
masing tingkat jabatan / eselon;

¢. Memiliki kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan;

d. Semua unsur penilaian prestasi kerja / Daftar Penilaian
Pelaksanaan Pekerjaan (DP-3) sekurang-kurang bernilai baik
dalam 2 (dua) tahun terakhir,

e. Memiliki kompetensi jabatan yang diperlukan;

f. Sehat jasmani dan rohani.

Pasal 9

Selain persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 faktor-faktor

lain yang perlu dipertimbangkan adalah :

a. Pejabat  Struktural wajib menguasai dan mampu
mengoperasionalkan computer;

b. Bisa berbahasa Inggris (minimal pasif) untuk pejabat eselon 11 dan
I11 mandiri ;

c. Prestasi kerja;

d. Pendidikan dan Pelatihan (diklat) jabatan;

e. Pengalaman kerja yang mendukung.

Pasal 10
Pengangkatan dalam jabatan fungsional dilakukan sesuai dengan
peraturan yang berlaku untuk masing-masing jabatan fungsional.

Pasal 11
(1) Pengangkatan dalam jabatan struktural setingkat lebih tinggi
diutamakan bagi Pegawai Negeri Sipil yang sebelumnya minimal
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pernah 2 (dua) kali menduduki jabatan struktural pada eselon
dibawahnya dan lulus psikotest;

(2) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil yang dipromosikan dalam jabatan
struktural diutamakan bagi Pegawai Negeri Sipil yang menjadi staf
diinstansi dimaksud minimal 1 (satu) tahun dan lulus psikotest;

(3) Pengangkatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
secara berjenjang sesuai dengan grade yang ditentukan.

Pasal 12
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan struktural
pemerintahan kewilayahan (Camat dan Lurah), selain memenuhi
persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal 8 dan Pasal 9, perlu
dipertimbangkan persyaratan khusus yang dipersyaratkan untuk
jabatan tersebut.

Pasal 13
Persyaratan khusus yang dipersyaratkan sebagaimana tersebut dalam
Pasal 12 yaitu pejabat tersebut telah berpengalaman pernah menduduki
jabatan struktural pada eselon dibawahnya yang ada di kecamatan /
kelurahan.

BAB YV
ALIH TUGAS

Pasal 14
Untuk mendapatkan tenaga yang berpengalaman dan berwawasan luas
dalam pelaksanaan tugas serta dalam rangka penyegaran organisasi
perlu diadakan alih tugas vang meliputi perpindahan jabatan.

Pasal 15
Perpindahan jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 dapat
dilakukan secara:
a. Vertikal;
b. Horisontal;

c. Diagonal



Pasal 16

(1) Yang dimaksud dengan perpindahan jabatan secara vertical yaitu
perpindahan/mutasi dari jabatan yang eselon lebih rendah ke
eselon yang lebih tinggi;

(2) Perpindahan jabatan secara horizontal yaitu perpindahan/mutasi
dalam eselon yang sama;

(3) Perpindahan jabatan secara diagonal yaitu perpindahan/mutasi
dari jabatan struktural ke fungsional atau sebaliknya.

Pasal 17
Alih tugas diagonal dapat dilaksanakan pada PNS yang akan
menduduki jabatan khusus dan teknis yang tidak bisa dilaksanakan
secara umum karena kebutuhan organisasi yang bersifat teknis pula.

Pasal 18
Alih tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 dilaksanakan dalam
waktu sekurang-kurannya 2 (dua) tahun dan selama-lamanya 5 (lima)
tahun.

Pasal 19
Waktu alih tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 tidak bisa
dilaksanakan sesuai dengan interval yang ditetapkan apabila:
a. PNS dimaksud telah melakukan pelanggaran yang bertentangan
dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku;
b. Ada kebutuhan teknis yang harus segera dipenuhi;
¢. Restrukturisasi organisasi.

Pasal 20
Pegawai Negeri Sipil yang 2 (dua) tahun atau kurang dari 2 (dua)
tahun sebelum memasuki batas usia pensiun tidak dapat dimutasikan
kecuali yang bersangkutan dipromosikan ke eselon yang lebih tinggi
(eselon IT) atau terdapat pertimbangan lain.



BAB VI
POLA DASAR KARIER

Pasal 21
Untuk mewujudkan pola dasar karier Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan Pemerintah Kota Probolinggo perlu ditunjang oleh pola
persyaratan jabatan struktural, grade jabatan struktural dan peta
jabatan struktural yang ada dilingkungan Pemerintah Kota
Probolinggo.

Pasal 22
Pola persyaratan jabatan, Peta jabatan struktural, grade jabatan
struktural dan Pola dasar karier Pegawai Negeri Sipil di lingkungan
Pemerintah Kota Probolinggo adalah sebagaimana tersebut dalam

lampiran Peraturan ini.

BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 23
Pegawai Negeri Sipil yang akan atau memasuki pensiun perlu dibekali
pendidikan dan pelatihan ketrampilan praktis sebagai bekal masa

pensiunnya.

Pasal 24

(1) Batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil adalah 56 (lima puluh enam)
tahun, dan bagi yang menduduki jabatan struktural eselon Il dapat
diperpanjang sesuai dengan peraturan-perundangan yang berlaku;

(2) Perpanjangan batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil yang
menduduki jabatan struktural eselon II adalah bagi Pegawai Negeri
Sipil yang menduduki jabatan struktural yang sangat strategis dan
dilakukan secara selektif, antara lain dengan memperhatikan aspek
kompetensi, kaderisasi, keschatan, jujur, professional, berprestasi,
serta keteladanan.
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(3) Untuk mewujudkan kriteria tersebut pada ayat (2) perlu dilakukan
psyco test dan fit and propertest,

(4) Perpanjangan batas usia pensiun ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Daerah untuk jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun dan dapat
diperpanjang lagi tiap tahun sampai batas usia 60 (enam puluh) tahun,
setelah mendapat pertimbangan dari BAPERJAKAT dengan mengacu
pada ayat (2).

Pasal 25
Bagi Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural eselon 11
dan diperpanjang batas usia pensiunnya tidak dapat dialihtugaskan pada
jabatan struktural lainnya hingga waktu perpanjangan berakhir.

Pasal 26
Bagi Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural eselon II di
bidang administrasi dipertimbangkan untuk tidak diperpanjang batas usia
pensiunnya.

Pasal 27
Dengan berlakunya Peraturan ini maka Keputusan Walikota Probolinggo
Nomor 77 Tahun 2002 tentang Pola Dasar Karier Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kota Probolinggo, dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku lagi.

Pasal 28
Peraturan ini berlaku sejak tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota

Probolinggo.
Ditetapkan di Probolinggo
Pada tanggal ag Pebvari 2005
WALIKOTA PROBOLINGGO
2 (3
H.M. BUCHORI
11
Diundangkan di Probolinggo
pada tanggal 28 Pebuari 2005
SEKRETARIS DAERAH KOTA |
/ D/ . H. BANDYK SOETRISNO, M.Si.
Pembina Utama Madya

NIP. 010 109 750
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